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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Terdapat suatu masalah dalam pembelajaran sejars¢kodlah saat ini.
Pembelajaran Sejarah dipandang sebagai prosesngahdmkta-fakta masa lalu
dan berorientasi pada gur{iteacher oriented).Pembelajaran sejarah hanya
memfasilitasi siswa untuk memahami peristiwva masadan mengulang hal-hal
yang telah dipelajari. Siswa tidak diarahkan untmenemukan makna dan
pemahaman mandiri sehingga kebermaknaan dalam abe({ajeaningfull
learning)tidak tercapai.

Permasalahan media pembelajaran sejarah merupakam satu aspek
yang mendukung timbulnya kondisi pembelajaran abjaersebut. Salah satu
media pembelajaran sejarah adalah Lembar KerjaaSyawg kemudian disingkat
LKS dalam penelitian ini.

Pada perkembangannya, penggunaan LKS saat ini nméumkbsuasana
pembelajaran yang tidak aktif. Komunikasi produktdntara guru dan siswa
dalam pembelajaran terhambat oleh keberadaan LK@rtsedikatakan oleh
Budiono (2006) bahwa :

Keberadaan LKS memberikan dampak buruk, yaitu mamBegiatan

belajar menjadi pasif, mematikan kreativitas, tidaknua hasil kerja anak

dinilai dengan semestinya, dan LKS membuat anakjademalas. Jika
anak disuruh mengerjakan LKS, tidak banyak yang gegakannya.

Mereka menunggu temannya menyelesaikannya untukidiam tinggal
menyalin.



Pendapat di atas memperjelas kenyataan dilapanghwabLKS tidak
mendukung pembelajaran sejarah. LKS sejarah yarlgmae ini beredar
mengembangkan materi yang faktual masa lalu seairigckesan merupakan
rangkuman dari buku paket siswa. Siswa tidak diemahmencari materi belajar
yang lebih kaya dan dekat dengan permasalahamsgang lebih bermakna bagi
siswa.

LKS bahkan digunakan sebagai satu-satunya alat sdanber utama
evaluasi pembelajaran. LKS kemudian memuat soaltak@al yang jawabannya
sudah ada di dalam lembar materi. Siswa hanya alnggnyalin jawaban dan
tentu saja tidak ada pedoman kegiatan yang me#ibadeluruh kemampuan
siswa. Tidak ada langkah belajar yang mengarahlsaamasuntuk belajar lebih
bermakna.

Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran sejaasyahberorientasi
pada guru. Peserta didik tidak terlibat secardf diiiam pembelajaran di kelas.
Hal inilah yang kemudian membelenggu potensi pas#dik untuk berkembang
sesuai dengan apa yang dimilikinya. Sehingga pddarnga pembelajaran
sejarah tidak bermakna bagi siswa dalam perkembaggaHal tersebut terjadi
ketika Lembar Kerja Siswa diposisikan sebagai satunya sumber utama dalam
pembelajaran.

LKS dinilai sebagai media komersialisasi pendidilkdan tidak efektif
dalam pembelajaran. Media komersilisasi pendididkamaksud karena LKS yang
berkembang saat ini banyak yang disusun secarahsede oleh pihak-pihak

swasta yang bertujuan mengeruk keuntungan dengagaiaikan sisi kualitas



dan efektifitasnya terhadap pembelajaran sejarah.

Maka tak heran jika kemudian timbuhage buruk terhadap Pelajaran
Sejarah seperti membosankan, monoton dan bahkaggdip tidak penting. |
Gede Widya (1991:1) dalam Nadjamuddin (2006) mesiegabahwa:

Pembelajaran sejarah di sekolah, sering memunciksesn tidak menarik

bahkan cenderung membosankan, karena guru sejangla memberikan

fakta-fakta kering berupa urutan tahun dan persstivelaka, sementara
siswa merasakan bahwa pelajaran sejarah hanya taegdual-hal yang
sama dari tingkat SD sampai SMA.

Pada dasarnya, menurut Hamid Hasan (1996:76) pkadidang baik
adalah pendidikan yang berhasil mengembangkan goterswa secara
maksimum. Hal ini akan terjadi apabila pendidikapat mengembangkan apa
yang disebut Ausebel dan Robinson (1969) dengdahis¥leaningfull Learning
(belajar bermakna).

Pembelajaran yang bermakna mengandung pengertramn sangat luas.
Akan tetapi dalam konsepsi peran pembelajaran adejaesungguhnya, maka
pembelajaran bermakna akan sangat penting sekalliittd disebabkan karena
pembelajaran sejarah akan berkualitas jika pendralajtersebut memberikan
makna kepada siswa sebagai bagian dari masyarakat isi. Dengan
pembelajaran Sejarah diharapkan peserta didik mienpgang-orang yang
bijaksana dan mengerti perubahan dirinya dan jugsyarakatnya.

Pembelajaran yang bermakna akan mampu memberikudsaan
kepada seluruh kemampuan siswa untuk berkembangtuHdisebabkan karena

pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran Yemdasarkan pada

perkembangan siswa. Dengan pembelajaran sejarahbgmakna maka siswa



mampu menarik pelajaran masyarakat di masa lalulagsebbekal dalam
menyelesaikan segala permasalahan sosial saatahiini akan memberikan
siswa kesempatan untuk menjadi pelaku sejarahipadanya.

Pembelajaran yang bermakna akan berhasil jika digykoleh proses
mengajar dan belajar yang bermakna pula seperty yhangkapkan oleh J
Murshell dan S Nasution M.A (2002:19) bahwa mengagaya akan berhasil bila
diberi pelajaran yang bermakna. Lebih lanjut ia ga¢akan bahwa pelajaran itu
bermakna sejauh pelajaran atau masalah itu riil bé&stharga bagi si pelajar dan
sejauh hubungan essensial antara bagian-bagiaritegaskan sehingga tugas
murid adalah menangkap atau memahami hubungan-babundalam
keseluruhan.

Pengertian di atas memberikan pemahaman bahwa [sarbhe sejarah
yang bermakna harus dapat mengembangkan materninyateg tidak hanya
secara esssensial memuat fakta-fakta dan pengatédni@ang masyarakat masa
lalu tetapi juga memuat bahasan serta materi yaeggentarkan siswa untuk
merenungkan masalah kontemporer.

Selaras dengan konsepsi di atas maka tugas guahakbagai fasilitator
terbentuknya pembelajaran yang bermakna. Guru harasipu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung terciptanya péajdran yang bermakna.
Lingkungan tersebut terbentuk jika guru berhasimaefaatkan sarana, media
dan strategi belajar dan mengajar lebih efektif tasekreatif sehingga
mempermudah proses pembelajaran dan merangsargy @wiguk belajar secara

aktif.



Secara jelas Nana Supriatna (2007:13) menggambhbetama:
Pembelajaran sejarah akareaningfullapabila guru mampu menciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan para siswadyan aktif dalam
menggunakan berbagai sumber belajar sejarah, kétitulalam menarik
hubungan antara peristiva masa lalu dengan mas#ahlah
kontemporer; bersifat intensional dengan menggunakangalaman
belajar masa lalu untuk memahami pengetahuan/peangal yang baru,
aktif dalam mengembangkan pemahaman dan menganaksalah sosial
kontemporer secaracooperative atau collaborative serta mampu
memaknai semua peristiwa sejarah yng ditariknyajanersesuatu yang
authentickarena dapat dihubungkan dengan masalah sosiai-bahia
Penjelasan yang diungkapkan di atas memberikan rdqedeindikator
tentang pembelajaran sejarah yang bermakna. Menpemdapat tersebut
pembelajaran sejarah yang bermakna merupakan paariael yang menciptakan
lingkungan belajar yang memberikan keleluasaandeegéswa untuk aktif dalam
menggunakan berbagai sumber belajar, konstrukfiindamenarik hubungan
antara peristiva masa lalu dengan masalah-masabaiterkporer, memiliki
perhatian menggunakan pengalaman belajar masa uatuk memahami
pengetahuan/pengalaman yang baru, aktif bekerjasdat@am memecahkan
permasalahan kontemporer serta memaknai secaranéltlsemua peristiwa
sejarah karena dapat dihubungkan dengan masalah sssari-hari.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis memikhkikator
pembelajaran sejarah yang bermakna yang dikembangikam penelitian ini
yaitu bahwa pembelajaran sejarah yang bermaknapalean pembelajaran yang
menciptakan lingkungan belajar yang memberikan lkataan kepada siswa
untuk mengembangkan pembelajaran sejarah yang datf mandiri, aktif

bekerjasama dalam memecahkan permasalahan kontmperta mampu

mengembangkan pembelajaran sejarah yang dihuburdgdagan permasalahan



sosial sehari-hari.

Kenyataan-kenyataan di atas memberikan latar begakantuk melakukan
usaha pengembangan pembelajaran sejarah yang bermpakg salah satunya
dengan melakukan pengembangan terhadap LKS sejagatbar Kerja Siswa
yang dikembangkan merupakan suatu media yang akalukung tercapainya
indikator pembelajaran sejarah yang bermakna.

LKS yang dikembangkan harus mampu membentuk pepabetasejarah
yang berorientasi pada siswa. Siswa dilibatkanraeaktif dalam pembelajaran
sejarah dan bekerjasama dalam belajar memecahkasoaf@ saat ini
berdasarkan kebermaknaannya dengan peristiwa mlaseSEelain itu LKS juga
harus mampu memberikan pedoman kegiatan siswa umtekghubungkan
peristiva sejarah dengan permasalahan kontemp&eiingga pembelajaran
sejarah menjadi bermakna.

LKS juga mengembangkan materi yang membawa sisviak yoeduli
akan permasalahan kontemporer yang dekat denggkuiligan sekitar. LKS
bukan alat evaluasi tetapi menjadi media yang #fdatam mengantarkan siswa
untuk melatih kemampuannya, peduli akan lingkungsekitarnya serta
mengembangkan nilai pribadinya.

LKS memuat langkah belajar yang operasional yaran akengantarkan
siswa untuk melakukan kegiatan belajara yang bemmagelain itu juga, LKS
memuat pertanyaan-pertanyaan kritis yang akan nuengigkan peristiva masa
lalu dengan masalah kontemporer yang bermaknaarBadn-pertanyaan yang

dapat menjembatani komparasi antara peristiwa ni@sa dengan masalah-



masalah kontemporer akan bersifat kritis. Teknikarg/a seperti ini berdasarkan
pada Teori Kritis yang salah satunya dikembanghehn durgen Habermas berupa
“Ways Of Knowing”.

Nana Supriatna (2007:118-120) menjelaskan bahwaarperan yang
mendukung teori kritis adalah sebagai berikut:

“Pertanyaan kritis dapat dibagi kedalam pertanya@mtanyaan yang

sifatnya teknis, pertanyaan praktis dan interpfets¢rta pertanyaan

emansipatory. Pertanyaan teknis sering mengunakan kata tanya

“bagaimana”. Pertanyaan tersebut menuntut jawabang ysifatnya

eksplanasi tentang mengapa dan bagaimana sesuaterjidi dalam

lingkungan sosial kita. Pertanyaan praktis danrpmégatif tidak hanya
difokuskan pada apa, mengapa dan bagaimana sdsyatli melainkan
juga bagaimana manusia melihat sesuatu dan melakukarpretasi
terhadap sesuatu yang terjadi atau dunia sekitaBg@angkan pertanyaan
emansipatoris difokuskan pada isu-isu mengenaigehgkuasa terhadap
apa yang terjadi dan bagaimana orang-orang melakimtarpretasi dan
penjelasan mengenai apa yang terjadi dan kemudigiarlya mengapa
sesuatu harus terjadi.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun dalam patahgmbar Kerja
Siswa sebagai pedoman siswa dalam memahami pelagehingga akan
terbentuk pembelajaran sejarah yang bermakna. Dgrgyéganyaan tersebut maka
siswa akan secara aktif dan bermakna, bertanya $eencari solusi untuk
menghadapi permasalahan sosial. Dengan bentuktisipenaka Lembar Kerja
Siswa akan mendukung pengembangan pembelajararbgamakna.

Maka dengan berbagai kenyataan pembelajaran sejJarakonsepsi LKS
seperti di atas, penulis akan melakukan penelitdan kajian tentang
pengembangan pembelajaran sejarah yang bermakalinpenggunaan Lembar

Kerja Siswa. Penelitian tersebut akan dilakukanSBMA Negeri 3 Bandung

tepatnya di kelas XI IPS.



SMA Negeri 3 Bandung merupakan salah satu sekaaly ynenantang
untuk menerapkan penelitian tentang Lembar Kergav&idalam Pembelajaran
Sejarah. Hal tersebut disebabkan karena terdapat pguwmasalahan dalam
pembelajaran sejarah disana yang ditemukan olallipen

Pertama, kurangnya minat dan motivasi siswa teghaétajaran sejarah.
Permasalahan ini timbul karena SMA Negeri 3 bentai® pada pelajaran atau
materi-materi- llmu Pengetahuan Alam (IPA). Berdesar hasil wawancara
terhadap beberapa siswa dan penyebaran angkenykddaa anak memberikan
penilaian terhadap pelajaran sejarah sebagai patagampingan. Unsur hiburan
seperti cerita-cerita dalam sejarah merupakan mgaeg diminati oleh siswa.
Oleh sebab itu pada observasi pra-penelitian yalagsanakan pada tanggal 1
Oktober 2007, terlihat bahwa siswa kurang merespateri yang diberikan oleh
guru. Siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam pelaaran. Pembelajaran
diterapkan dengan metode ceramah dan banyak siswg ggobrol ketika
pelajaran berlangsung. Pelajaran sejarah dianggik tmenarik dan hanya
mempelajari hal-hal yang sama yang membosankarakTatla materi yang
dihubungkan dengan permasalahan saat ini.

Kedua, media yang dikembangkan oleh guru kurangatifar Media
merupakan salah satu faktor yang penting dalam raegum proses pembelajaran
sejarah yang menarik. Salah satunya seperti medidagr yang akan memberikan
landasan imajinatif bagi siswa dalam memahami suangkaian peristiwa
sejarah. Pada proses pengamatan penulis di keldBS¢lIsiswa merasa bosan

dengan apa yang ditampilkan oleh guru dalam prpsesbelajaran sejarah di



kelas. Di kelas tersebut tidak menggunakan LembarjaKSiswa sehingga

pembelajaran dilakukan dengan cara yang monotoerts@eramah dan kurang

adanya penerimaan terhadap keaktifan siswa.

Dua permasalahan tersebut menjadi dasar pelaksgpewelitian ini.
Pengembangan pembelajaran sejarah yang bermakakinpeinggunaan Lembar
kerja Siswa merupakan pokok permasalahan yangdikaj di dalam penelitian
ini. Penelitian ini- disusun dengan Temdlengembangkan Pembelajaran
Sejarah yang Bermakna Melalui Penggunaan Lembar Kga Siswa (LKS)
Kontekstual”.

1.2 Rumusan Masalah

Pokok permasalahan yang akan dikaji yaitu bagainmeagembangkan
pembelajaran sejarah yang bermakna melalui pentanfalaKS kontekstual.
Untuk memperjelas kajian ini, penulis menjabarkasatah pokok tersebut dalam
beberapa pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaesebut adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana disain Lembar Kerja Siswa yang mendukiegnbelajaran
Sejarah yang bermakna?

2 Bagaimana respon aktivitas belajar siswa dalam rfze@ma memecahkan
permasalahan kontemporer dengan menggunakan LéfeharSiswa (LKS)
Kontekstual dalam pembelajaran Sejarah yang Beratakn

3 Bagaimana respon aktivitas siswa dalam menghubungi@mbelajaran
sejarah dengan permasalahan kontemporer dengangumakgn Lembar

Kerja Siswa (LKS) Kontekstual dalam pembelajaranjaidé@ yang
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Bermakna?
1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Mengetahui dan memahami bentuk LKS Kontekstual yamgndukung
Pembelajaran Sejarah yang bermakna
2. Mengetahui dan memahami aktivitas belajar siswaandalbekerjasama
memecahkan - permasalahan kontemporer dengan mehkggunaKS
Kotekstual dalam pembelajaran Sejarah yang Bermakna
3. Mengetahui dan memahami aktivitas siswa dalam méngigkan
pembelajaran sejarah dengan permasalahan kontempakengan
menggunakan LKS Kontekstual dalam pembelajararr&@ejmng Bermakna
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapamiliki manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah pemah terhadap
penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam pemlrelajsejarah.
2. Manfaat praktis
a.Bagi siswa
Menumbuhkan aktivitas dan kreatifitas siswa secapiimal dalam
pelaksanaan proses belajar sehingga lebih bermakna.
b.Bagi Guru
Sebagai referensi dalam proses belajar mengajaadap ketepatan dan

keefektifan penggunaan strategi pengajaran.
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c.Bagi SMU
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yaecarti dalam
rangka meningkatkan kualitas proses belajar mengaghingga dapat
menjadikan sekolah sebagai lembaga pendidikan ydingmis dan
inisiatif.

d.Bagi peneliti
Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan pé¢anaelssejarah
sekaligus sebagai model yang dapat dilaksanakanddambangkan.
Selain itu memberikan bekal agar mahasiswa seluajan guru sejarah

siap melaksanakan tugas sesuai kebutuhan dan geakgan zaman.

1.4Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu aspek yaning dalam proses
penelitian. Hal tersebut disebabkan karena dapatgarehkan dan menjadi
pedoman bagi peneliti dalam mencari jawaban sepeaélitian.

Untuk memudahkan seorang peneliti maka diperlukaatus cara yang
bertahap atau metode tertentu seperti yang diutkgkapleh Winarno Surakhmad
(1998:131) bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umémcapai tujuan,

misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis deng@mpergunakan

teknik serta alat tertentu. Cara itu dipergunakatelah penyelidik

memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari penykadia serta dari
situasi penyelidikan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah Penelitian

Tindakan Kelas atauClassroom Action ResearcfCAR). Nana Supriatna
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(2007:190) mengungkapkan bahwa :

Penelitian Tindakan Kelas ... dapat didefinisikanagglh penelitian yang

dilakukan oleh guru secara individual ataupun kgloknterhadap masalah

pembelajaran yang dihadapinya guna memecahkan ahasakebut atau
menghasilkan model dan prosedur tertentu yang galiicok dengan cara
dia mengajar, cara siswa belajar dan kultur yangake di lingkungan
setempat.

Penelitian Tindakan Kelas dapat memberikan dukurigdradap guru di
lapangan untuk melakukan evaluasi terhadap kinegjegajarannya. Selain itu
juga merupakan cara yang tepat untuk mencari damyetesaikan masalah-
masalah pengajaran yang ia hadapi.

Menurut Stephen Kemmis dalam Nana Supriatna (2007 thenyatakan:

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitiang bersifat

reflektif diri (guru) dalam berhubungan dengan kulim serta peran

siswa di kelas dengan tujuan memecahkan masalalsogban
pembelajaran yang berhubungan dengan a). praktekedajaran di dalam

kelas, b). pemahaman guru tentang kegiatan prakéskbelajaran, c).

situasi bagaimana situasi pembelajaran itu terjadi.

Didalam prosesnya, tahapan-tahapan Penelitian Kamd&elas memiliki
maodel yang berbeda-beda. Model Penelitian tind&kdas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Model Stephen Kemmis dan RdWc. Taggart. Model ini
mengambarkan bahwa didalam satu siklus atau timdakediri dari empat
komponen. Setelah suatu siklus diimplementasikénislsnya setelah adanya
refleksi, maka dilanjutkan dengan adanya perencantng yang dilaksanakan
dengan bentuk siklus tersendiri (Zainal Aqib, 2@Q7: Adapun keempat
komponan tersebut adalah sebagai berikut:

Perencanagilanning)
Aksi/tindakan(Acting)

ObservagiObserving)
Refleksi(Reflecting)

hPwpPE
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Metode ini dilakukan dengan mengunakan data dakiolak yang
merupakan gambaran masalah disuatu kelas. Sumteeryaiag akan diperoleh
adalah dari guru, siswa, dokumen serta prosesabatagngajar. Jenis data yang
diperoleh adalah kualitatif seperti rencana pemgajahasil observasi, angket,
hasil wawancara serta hasil test. Data-data di dipsroleh dengan teknik
pengambilan data berupa observasi serta angket.

Data tersebut kemudian dikaji dan dianalisis secaemdalam. Alasan
digunakannya metode ini karena dapat mendukungauganu di lapangan dalam
memecahkan masalah yang terjadi dan memberikanalzengn yang nyata

tentang proses pembelajaran di kelas.

1.5Subjek Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan penulis ini dilakdam di salah satu SMU
favourit di Bandung yaitu SMU Negeri 3 Bandung. pda letak sekolah tersebut
berada di JI. Belitung No.8 Kota Bandung Propiasva Barat.

Sasaran penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IK$ tahun ajaran
2007/2008, yang berjumlah 17 (tujuh belas) oranggde komposisi 9 (sembilan)

orang siswa laki-laki dan 8 (delapan) orang sisar@mpuan.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini alalal
BAB | PENDAHULUAN

Bab | akan menjelaskan latar belakang pengambitesalah serta
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batasannya. Alasan pengambilan judul pun akan Hapign secara jelas.
Penjelasan berikutnya mengenai tujuan, menfaatdeeteknik penelitian serta
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN TEORITIS

Bab Il akan menjelaskan beberapa konsep dan yaog berhubungan
dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Keaktifan laelgjswa yang berasal dari
beberapa literatur.

BAB Ill METODE PENELITIAN

Bab Il akan menjelaskan mengenai rangkaian kagiaerta cara-cara
yang ditempuh dalam penelitian ini, guna mendapatkata serta analisis yang
relevan dengan masalah yang sedang dikaji. Kegegaia tahapan-tahapannya
tentu saja disesuaikan dengan model PenelitiarekardKelas yang dipilih.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

Bab IV akan membahas tentang kondisi objektif seaanum lokasi serta
kelas yang menjadi objek penelitian. Kemudian gilitkan dengan temuan
dilapangan dari eberapa siklus atau tindakan. Bamb@hasan akan diakhiri
dengan analisis serta kajian mendalam tentang ikeakielajar siswa melalui
Lembar Kerja Siswa (LKS).

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab V akan mengungkapkan beberapa kesimpulan aejzagaban dari
pertanyaan penelitian serta sebagai inti dari péedeEn dalam bab-bab
sebelumnya. Selain itu, penulis juga akan menguigka beberapa saran serta

rekomendasi agar penelitian berikutnya lebih baik bdermanfaat lagi.



